ABSTRAK

Luthfi Fadillah Nurrahman, 1218010102, Implementasi Kebijkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Kartu Identitas Anak
(KTA) Di Disdukcapil Kota Bandung.

Pelaksanaan kebijakan Kartu Identitas Anak (KIA) yang diatur dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016 di Kota Bandung masih
menghadapi berbagai tantangan. Meskipun kebijakan ini bertujuan untuk
melindungi hak-hak anak dan mempermudah akses terhadap layanan publik,
namun tingkat kepemilikan KIA masih tergolong rendah. Hal ini dipengaruhi oleh
minimnya kesadaran masyarakat, kurangnya sosialisasi, serta kendala teknis
seperti terbatasnya blangko dan infrastruktur pelayanan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan KIA
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Bandung dengan
fokus pada komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan struktur birokrasi
sebagai faktor-faktor utama dalam keberhasilan kebijakan.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggunakan model implementasi
kebijakan menurut George C. Edwards III yang menekankan pada empat variabel
utama: komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Setiap elemen
tersebut dipandang sebagai aspek kunci yang saling memengaruhi dalam proses
implementasi kebijakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode
kualitatif, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi, dan triangulasi. Informan utama berasal dari pihak Disdukcapil Kota
Bandung dan masyarakat sebagai penerima layanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan KIA di Kota
Bandung belum berjalan optimal. Komunikasi masih kurang efektif, sumber daya
terbatas, motivasi pelaksana bervariasi, dan struktur birokrasi belum mendukung
pelayanan yang cepat dan efisien. Perlu adanya perbaikan strategi dalam aspek
sosialisasi dan peningkatan kualitas pelayanan guna mendukung keberhasilan
program KIA.

Kata Kunci: Disdukcapil Kota Bandung, Implementasi Kebijakan, Kartu
Identitas Anak.



